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ABSTRACT

Celery is a versatile plant, as a vegetable and medicinal plant. Celery (Apium
graveolens L.) Celery is one of the commercial vegetable horticultural crops that can provide
additional income. This research was conducted from April to June 2022 on the land next to
the house, Tlogomas Village, Lowokwaru District, Malang. This study used a Randomized
Block Design (RBD), with various concentrations of Biochar and Eco enzyme including B1 =
0% (0% Biochar), B2 = 25% (25% Biochar), B3 = 50% (50% Biochar), E1 = 0% (Eco enzyme
0%), E2 = 1.5% (Eco enzyme 1.5%, E3 = 3% (Eco Enzyme 3%). Has 3 samples and 2
repetitions with 54 plants. The results of the analysis show that the treatment the best was the
B2E3 treatment (25% biochar & 3% Eco enzyme).In terms of growth and yield the B2E3
treatment showed a high average, but in terms of quality it did not show any significant
interaction in all treatments.

Keywords : celery, husk charcoal biochar, eco enzyme

ABSTRAK

Seledri merupakan tumbuhan yang serbaguna, sebagai tanaman sayuran dan obat- obatan.
Seledri (Apium graveolens L.) Tanaman seledri termasuk salah satu tanaman hortikultura
sayuran komersial yang bisa memberikan tambahan pendapatan. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan april sampai bulan juni 2022 di lahan samping rumah, Kelurahan Tlogomas,
Kecamatan Lowokwaru, Malang. Penelitan ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK), dengan berbagai konsentrasi Biochar dan Eco enzyme meliputi B1 = 0% (Biochar 0%),
B2 =25% (Biochar 25%), B3 = 50% (Biochar 50%), E1 = 0% (Eco enzyme 0%), E2 = 1,5%
(Eco enzyme 1,5%, E3 = 3% ( Eco Enzyme 3%). Memiliki 3 sampel dan 2 kali pengulangan
dengan 54 tanaman. Hasil analisis menunjukan bahwa perlakuan terbaik yaitu perlakuan B2E3
(biochar 25% & Eco enzyme 3%). Dari segi pertumbuhan dan hasil perlakuan B2E3
menunjukan rata-rata yang tinggi, namun dari segi kualitas tidak menunjukan adanya interaksi
yang nyata pada seluruh perlakuan.

Kata kunci : Seledri, biochar arang sekam, Eco enzyme.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Hortikultura merupakan salah satu sub sektor pertanian yang strategis dan
penting, karena peranannya sebagai pola pangan harapan. Komoditas hortikultura
khususnya sayuran berperan penting untuk keseimbangan pangan yang
dikonsumsi. Vitamin dan kandungan gizi yang terdapat pada sayuran sangat
bermanfaat, sehingga komoditi harus tersedia setiap saat dalam jumlah yang
cukup, mutu yang baik, aman dikonsumsi, harga terjangkau, serta dapat di akses
oleh lapisan masyarakat. (Direktorat Jenderal Tanaman Hortikultura, 2016). Salah
satu produk holtikultura yang banyak digunakan dalam sehari hari adalah tanaman
Seledri, Menurut (Nurlela 2016) Seledri merupakan tumbuhan yang serbaguna,
sebagai tanaman sayuran dan obat- obatan. Seledri (Apium graveolens L.)
Tanaman seledri termasuk salah satu tanaman hortikultura sayuran komersial
yang bisa memberikan tambahan pendapatan.

Secara umum tanaman seledri ini banyak dimanfaatkan sebagai campuran
bahan makanan seperti sup dan salad. Fungsi dari lainnya adalah seledri sebagai
peluruh (diuretika), anti reumatik serta pembangkit nafsu makan (karminativa)
Berdasarkan dari bentuk tanamannya, seledri terbagi menjadi dari tiga golongan
yaitu seledri daun, seledri potong dan seledri umbi. Di Indonesia, umunya para
petani banyak menanam seledri daun. Secara fisik, tanaman seledri memiliki
bentuk daun bulat telur yang terdiri dari tiga yang lobus dengan panjang 2-4,5
Tanaman seledri memiliki daun yang berwarna hijau tua dengan permukaan licin
serta pinggiran daun yang begerigi serta memiliki akar serabut (Arisandi dan

Sukohar., 2016).
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Tanaman seledri banyak mengandung vitamin A, vitamin C, dan zat besi
serta zat gizi lainnya yang cukup tinggi. Dalam 100 g bahan mentah, seledri
mengandung 130 IU vitamin A, 0,03 mg vitamin B, 0,9 g protein, 0,1 g lemak, 4 g
karbohidrat, 0,9 g serat, 50 mg kalsium, 1 mg besi, 0,005 mg riboflavin, 0,003 mg
tiamin, 0,4 mg nikotinamid, 15 mg asam askorbat dan 95 ml air (Elidar, 2018).

Seledri (Apium graveolens L.) termasuk salah satu jenis sayuran daerah
sub tropis yang beriklim dingin. Tanaman ini cocok di kembangkan di daerah
yang memiliki ketinggian tempat antara O - 1200 m dpl, udara sejuk dengan
kelembapan antara 80 % - 90 % serta cukup mendapat sinar matahari. Seledri
kurang tahan terhadap air hujan yang tinggi. Oleh karena itu, penanaman seledri
sebaiknya pada akhir musim hujan atau periode bulan — bulan tertentu yang
keadaan curah hujannya berkisar antara 60 - 100 mm per bulan. dan produksi
yang tinggi, seledri membutuhkan suhu .15 — 24 derajat celcious namun, ketika
seledri berkecambah membutuhkan suhu lebih rendah yakni 10° - 18° celcious
(Haryoto, 2009).

Sifat tanaman seledri yang adaptif dan mudah di pelihara membuat seledri
cocok diaplikasikan pada model budidaya urban farming. Urban farming yang
berarti bercocok tanam di lingkungan rumah perkotaan dianggap beriringan
dengan keinginan masyarakat kota untuk menjalani gaya hidup sehat. Hasil panen
dari urban farming lebih menyehatkan lantaran sepenuhnya menerapkan sistem
penanaman organik, yang tidak menggunakan pupuk kimia dan pestisida.
Program Urban Farming adalah salah satu program dari Dinas Pertanian yang
bertujuan untuk membantu masyarakat berbagai kalangan dalam memenuhi

konsumsi makanan yang bergizi dan untuk mengurangi pengeluaran keluarga,


https://www.dekoruma.com/artikel/76661/tips-gaya-hidup-sehat
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Urban Farming dilakukan dengan cara memanfaatkan lahan yang terbatas
diperkotaan untuk aktivitas pertanian (Junainah, 2016).

Perkotaan yang jauh dari sumber produksi pangan juga menjadi alasan
pentingnya pertanian perkotaan. Kesegaran makanan yang tersedia seperti sayur
dan buah mengalami degradasi kualitas dalam perjalanannya. Hal yang bisa
dilakukan adalah memperdekat akses terhadap bahan makanan tersebut.
Teknologi penanaman dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti polibag,
hidroponik, aeroponik, tabulampot, wall planter bag, dan lain-lain. Pernyataan
yang sama diutarakan oleh (Satya, Tejaningrum, dan Hanifah, 2017), memiliki
keterbatasan tempat dan luas lahan, sehingga harus didukung oleh berbagai faktor
lain seperti kualitas media termasuk yang baik dan kondisi lingkungan mikro yang
mendukung media tumbuh berkualitas dapat diformulasi dari beberapa bahan
berguna seperti pupuk kompos, pupuk kandang, pupuk massa daun, humus
dedaunan, pupuk cair, dan sebagainya.

Media tumbuh yang baik adalah media yang dapat menyediakan unsur
hara tetap tersedia, kelembaban terjamin dan drainase baik karena media tumbuh
merupakan bagian dari unsur-unsur penting untuk menunjang pertumbuhan
tanaman karena sebagian besar unsur hara yang dibutuhkan tanaman diperoleh
dari media tumbuh kemudian diserap oleh akar dan dimanfaatkan untuk
pertumbuhan tanaman. Bahan-bahan untuk media tumbuh dapat terdiri dari bahan
tunggal maupun kombinasi dari beberapa bahan, asalkan tetap berfungsi sebagai
media tumbuh yang baik (Wira, 2000 dalam Yusuf, 2017). Disamping itu
pembentukan juga bisa dilakukan, pembentukan formula microorganism yang

berasal dari model sederhana berupa aneka formulasi MOL (mikroorganisme
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local) atau eco enzyme. Kombinasi berbagai bahan yang tepat merupakan inovasi
baru yang mendukung perkembangan pertanian urban faming yang moderatif &
inovatif
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh berbagai dosis biochar sekam padi dan
konsentrasi Eco enzyme terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas
tanaman seledri.
2. Bagaimana pengaruh berbagai dosis biochar sekam padi terhadap
pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman seledri.
3. Bagaimana pengaruh berbagai konsentrasi Eco enzyme terhadap
pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman seledri.

1.3 Tujuan Penelitaian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi berbagai dosis biochar sekam
padi dan konsentrasi Eco enzyme terhadap pertumbuhan, hasil, dan
kualitas tanaman seledri.

2. Untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis biochar sekam padi
terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman seledri.

3. Untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi Eco enzyme
terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman seledri.

1.4 Hipotesis penelitian

1. Berbagai dosis biochar sekam padi dan konsentrasi Eco enzyme
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas

tanaman seledri.



2. Berbagai dosis biochar sekam padi memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman seledri.
3. Berbagai konsentrasi Eco enzyme memberikan pengaruh nyata terhadap

pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman seledri.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita tarik kesimpulan bahwa:

1. Secara umum perlakuan B2E3 (Biochar 25% & Eco enzyme 3%)
menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah tangkai daun, dan
jumlah daun yang tertinggi.

2. Dari segi hasil pun B2E3 (Biochar 25% & Eco enzyme 3%)
merupakan perlakuan dengan hasil terbaik baik bobot segar dan juga
bobot konsumsi tanaman seledri.

3. Segi kualitas tanaman seledri pada penelitian ini tidak menunjukan
perbedaan nyata pada seluruh perlakuan yang ada khusus nya pada
kandungan tanaman seledri yaitu Vitamin C, Klorofil, dan Total

padatan terlarut.

5.2 Saran

Dapat di lihat dari penelitian ini model budidaya urban farming sangat
baik dan juga simple untuk di terapkan di perkotaan dengan tata letak lahan yang
sempit kita dapat bercocok tanam, juga mendapatkan pertumbuhan dan hasil yang
maksimal dengan menggunakan perlakuan B2E3 yaitu Biochar 25% dan Eco
enzyme 3%. Bisa kita tingkatkan lagi dengan menambahkan konsentrasi Eco
enzyme yg lebih tinggi guna untuk mencari hasil kualitas kandungan tanaman

seledri yang tinggi.

38
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